BAB V

PENUTUP

Penelitian ini dilakukan dengan bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemahaman peraturan perpajakan, kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan dan
sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Data
dalam penelitian ini diambil dari data primer melalui sebuah kuesioner. Kuesioner
yang disebarkan sebanyak 100 buah kepada para wajib pajak kendaraan bermotor
di area Kantor SAMSAT Ketintang Surabaya, SAMSAT Drive Thru, SAMSAT
Corner, dan SAMSAT Keliling, namun yang diolah sebanyak 93 buah kuesioner.
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan metode simple random sampling atau
disebut sebagai sampel acak sederhana.

Teknik analisis untuk variabel independen maupun variabel dependen
dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan
program SPSS (Statistical Produck and Service Solution). Setelah dilakukan
analisa baik secara deskriptif maupun secara statistik seperti pengujian normalitas
yang bertujuan untuk mengetahui apakah dalam pengujian dengan regresi linear
berganda tersebut data-data telah terdistribusi normal atau tidak. Uji asumsi klasik
seperti multikolinearitas dan heteroskedastisitas digunkan untuk mengetahui
kelayakan model regresi agar variabel bebas sebagai estimator atas variabel terikat
tidak bias. Uji F dalam penelitian ini digunakan untuk melihat apakah dalam

regresi variabel yang digunakan fit atau tidak, sedangkan uji t dalam penelitian ini
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bertujuan untuk menguji dan mengetahui apakah variabel independen dlam
penelitian mempunyai pengaruh terhadap variabel dependennya.

Berdasarkan dari hasil analisa yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh
kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran bagi pihak SAMSAT dan bagi
penelitian selanjutnya apabila akan mengambil topik yang sama dengan peneliti
sekarang.

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil statistik dengan menggunakan uji F, bahwa variabel
pemahaman peraturan perpajakan, kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan dan
sanksi perpajakan secara bersama-sama berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak. Menurut hasil statistik dengan menggunakan uji t bahwa pemahaman
peraturan perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak,
sedangkan untuk variabel kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan dan sanksi
perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Berdasarkan hasil perhitungan regresi, bahwa variabel-variabel bebas yang
digunkan dlam penelitian ini hanya mampu menjelaskan besarnya variasi dalam
variabel terikat sebesar 30,4%, sedangkan sisanya sebesar 69,6% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Hasil penelitian mengenai analisis pemahaman peraturan perpajakan,
kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan dan sanksi perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, dapat dibuat kesimpulan sebagai

berikut :



1.
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Hasil untuk variabel pemahaman peraturan perpajakan dengan nilai sebesar
0,951 > 0,05 yang artinya tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor, dikarenakan pemahaman peraturan perpajakan
merupakan pemahaman yang dimiliki oleh setiap wajib pajak mengenai
peraturan perpajakan yang berlaku. Jadi semakin rendah tingkat pemahaman
wajib pajak terhadap peraturan perpajakan maka akan semakin rendah pula
kepatuhan wajib pajak.

Hasil untuk variabel kesadaran wajib pajak dengan nilai sebesar 0,000 < 0,05
yang artinya berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor, karena tingkat kesadaran yang tinggi akan berpeluang
terhadap tingginya kepatuhan wajib pajak dalam membayar kewajiban
perpajakannya.

Hasil untuk variabel kualitas pelayanandengan nilai sebesar 0,011 < 0,05
yang artinya berpengaruh signifikan postif terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor. Semakin tinggi kualitas pelayanan yang diberikan
kepada wajib pajak, maka semakin tinggi pula kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.

Hasil untuk variabel sanksi perpajakan dengan nilai sebesar 0,006 < 0,05
yang artinya berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor. Sanksi denda akan dipandang akan lebih merugikan,
wajib pajak kendaraan bermotor akan lebih patuh membayar kewajiban

perpajakannya.
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5.2  Keterbatasan

Penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan, antara lain sebagai
berikut :

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam kuesioner yang digunakan,
instrumen pada kuesioner dalam penelitian memiliki jumlah butir pertanyaan
terlalu sedikit sehingga tingkat keakuratan masih rendah.

2. Penelitian ini hanya mencakup 4 (empat) variabel bebas yang digunakan
untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kepatuhan wajib pajak, yaitu
pemahaman peraturan perpajakan, kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan
dan sanksi perpajakan, padahal masih terdapat banyak variabel bebas yang
bisa mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.

3. Peneliti tidak selalu mendampingi setiap responden dalam mengisi kuesioner,
sehingga dikhawatirkan responden akan menjawab secara asal-asalan apabila
terdapat penyataan yang tidak dimengerti oleh responden.

53 Saran

Sesuai dengan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka saran yang dapat
diberikan, yaitu sebagai berikut :

Kesadaran dalam diri wajib pajak khususnya untuk Pajak Kendaraan
Bermotor (PKB) merupakan partisipasi dari masyarakat untuk menunjang
pembangunan daerah harus lebih ditingkatkan lagi. Dari pihak SAMSAT
seharusnya dapat memberikan pelayanan yang terbaik untuk para wajib pajak agar
menarik wajib pajak untuk segera dan selalu patuh membayar kewajiban

perpajakannya. Selanjutnya pihak SAMSAT juga dapat menunjukkan bukti yang
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nyata bahwa iuran dari Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) yang telah dibayarkan
oleh wajib pajak sudah dimanfaatkan dengan tepat, sehingga dapat meningkatkan
kesadaran wajib pajak dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor (PKB).

Bagi pihak SAMSAT khususnya untuk wilayah Surabaya Selatan
diharapkan dapat membuat sanksi perpajakan secara tegas, adil dan berkekuatan
hukum yang tetap sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku, untuk
meningkatkan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Petugas pajak harus
lebih aktif dalam memberikan informasi dan pemungutan pajak kepada wajib
pajak sehingga wajib pajak tahu kapan membayar dan terhindar dari sanksi
administrasi. Kualitas pelayanan dari sikap petugas sangat berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak, jadi diharapkan dari SAMSAT Ketintang Surabaya,
SAMSAT Drive Thru, SAMSAT Corner dan SAMSAT keliling terus
meningkatkan kualitas pelayanan agar tingkat kepatuhan wajib pajak terus
meningkat, sehingga penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) setiap

tahunnya dapat meningkat.

Bagi penelitian selanjutnya, sebaiknya pertanyaan yang digunakan dalam
kuesioner perlu ada variasi pertanyaan yang digunakan terutama untuk
pemahaman peraturan perpajakan, kualitas pelayanan, dan sanksi perpajakan
karena terbatasnya jumlah pertanyaan. Selanjutnya perlu adanya penelitian yang
lebih lanjut yang berbeda variabel dan sampel, sehingga faktor yang ada diluar

penelitian dapat menjawab besarnya R? dari penelitian ini.
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